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ABSTRAK 

Kesenjangan antara keahlian mahasiswa dan kebutuhan industri telah berkontribusi pada 

tingginya tingkat pengangguran di Indonesia. Sebagian besar lulusan baru kurang menguasai 

keterampilan praktis, yang menunjukkan bahwa mereka belum sepenuhnya siap untuk 

memasuki dunia kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa serta intervensi yang relevan untuk meningkatkan 

kesiapan tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur 

sistematis, yang mengikuti pedoman PRISMA untuk menyeleksi artikel-artikel berkualitas. 

Artikel-artikel dikumpulkan dari database termasuk Google Scholar, Publish or Perish, dan 

Scopus pada rentang tahun 2016-2025. Sebanyak 26 artikel memenuhi kriteria inklusi. 

Faktor-faktor utama yang ditemukan untuk kesiapan kerja adalah self-efficacy, perilaku 

kewirausahaan, dan kemampuan beradaptasi, dengan intervensi seperti pembelajaran 

terintegrasi, program magang, lokakarya, program internasionalisasi, dan akses jejaring ke 

pasar kerja. Secara khusus, self-efficacy ditemukan berkontribusi hingga 75% dalam 

meningkatkan kesiapan kerja. Temuan dari penelitian ini penting untuk pengembangan 

kurikulum yang mengintegrasikan pengalaman kerja nyata dalam program studi psikologi. 

Kata Kunci: Kesiapan Kerja, Mahasiswa Psikologi, Faktor, Intervensi 

ABSTRACT 

The gap between students' skills and industry needs has contributed to a high unemployment 

rate in Indonesia. Most recent graduates lack practical skills, indicating that they are not fully 

prepared to enter the workforce. This study aims to identify the factors influencing work 

readiness among students and the relevant interventions to enhance their readiness. The 

research method used is a systematic literature review, following the PRISMA guidelines to 

select quality articles. Articles were gathered from databases including Google Scholar, 

Publish or Perish, and Scopus from 2016 to 2025. A total of 26 articles met the inclusion 

criteria. The main factors identified for work readiness include self-efficacy, entrepreneurial 

behavior, and adaptability, with interventions such as integrated learning, internship 

programs, workshops, internationalization programs, and networking access to the labor 

market. Specifically, self-efficacy was found to contribute up to 75% in enhancing work 

readiness. The findings of this study are important for the development of curricula that 

integrate real-world work experience into psychology programs. 

Keywords: Work Readiness, Psychology Students, Factors, Intervention 

 

PENDAHULUAN 

Jumlah pencari kerja fresh graduate pada tahun 2025 semakin meningkat, di mana 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat adanya peningkatan jumlah pengangguran lulusan 

Diploma IV, S1, S2, dan S3 sejak 2022 yang mencapai 1.010.652 orang pada Februari 2025 

(Wafa, 2025). Selain itu, kesenjangan antara keahlian yang dimiliki mahasiswa dan kebutuhan 
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industri semakin mencolok, dengan sebagian besar lulusan baru yang belum menguasai 

keterampilan praktis seperti keterampilan digital, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan 

masalah (Rosadi, 2025). Kesenjangan ini menjadi salah satu penyebab utama tingginya angka 

pengangguran di Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk 

memperhatikan kebutuhan keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja agar lulusan 

dapat lebih siap bersaing di pasar kerja. 

Fenomena ini dikenal dalam literatur sebagai kesiapan kerja (work readiness). 

Caballero et al. (2011) mendefinisikan kesiapan kerja sebagai sejauh mana seorang lulusan 

memiliki sikap, keterampilan, dan atribut yang membuat mereka siap untuk sukses di dunia 

kerja. Sebaliknya, kesiapan kerja yang rendah dapat menurunkan kinerja individu di tempat 

kerja (Jiang et al., 2024). Kesiapan kerja yang baik akan meningkatkan peluang lulusan untuk 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya, sehingga dapat mengurangi angka 

pengangguran di Indonesia. Oleh karena itu, kesiapan kerja perlu menjadi perhatian serius 

baik bagi institusi pendidikan maupun pemberi kerja, untuk memastikan lulusan memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan di dunia kerja. 

Hingga saat ini, kesiapan kerja telah banyak diteliti dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif (Hamilton et al., 2017; Tee et al., 2018; Hastuti, 2020; Lee et al., 2022; Yang et al., 

2024) dan kuantitatif (Lee et al., 2022; Auliya & Umam, 2023; Jiang et al., 2024; Neesya & 

Hadi, 2025). Secara umum, penelitian tentang kesiapan kerja banyak dilakukan pada lulusan 

kesehatan (Kim et al., 2019; Venville & Andrews, 2020; Kinnane et al., 2021; Lee et al., 

2020), siswa SMK (Jannah et al., 2016; Yunus, 2016; Afriadi et al., 2018; Qotimah et al., 

2019; Saputro & Sugiyono, 2019), mahasiswa kesejahteraan masyarakat (Carter et al., 2018; 

Joubert, 2021; Allemang et al., 2022; Moore & Thaller, 2023; Turner et al., 2025), dan 

mahasiswa psikologi (Hamilton et al., 2017; Tee et al., 2018; Hastuti, 2020). 

Kesiapan kerja menjadi isu krusial di Indonesia, khususnya di kalangan mahasiswa 

psikologi, mengingat banyak mahasiswa yang belum sepenuhnya siap menghadapi tantangan 

dunia kerja. Penelitian oleh Hastuti (2020) menunjukkan bahwa 52,2% mahasiswa tingkat 

akhir memiliki kematangan karier yang rendah dan banyak yang masih ragu mengenai 

pekerjaan yang akan mereka jalani setelah lulus. Selain itu, keterbatasan kewenangan Sarjana 

Psikologi dalam Kode Etik Psikologi menyebabkan kebingungan mengenai peran mereka di 

masyarakat, karena banyak yang belum dapat membedakan antara Sarjana Psikologi dan 

Psikolog. Hal ini menciptakan kesenjangan yang signifikan dalam kesiapan kerja mahasiswa 

psikologi, yang memerlukan perhatian lebih dalam merancang kurikulum dan program 

intervensi yang dapat membantu mereka siap menghadapi dunia kerja. Meskipun banyak 

penelitian sebelumnya, masih sedikit yang mengaitkan kesiapan kerja dengan mahasiswa 

psikologi, sehingga penting untuk mengevaluasi kembali tujuan karier mahasiswa agar 

mereka tidak melanggar kode etik yang berlaku (Cahyorinartri, 2011). 

Kesenjangan ini perlu segera diatasi, terlebih lagi karena dunia kerja terus berkembang 

dan menuntut keterampilan yang lebih relevan dengan kebutuhan industri. Untuk itu, kesiapan 

kerja mahasiswa psikologi harus menjadi perhatian serius dalam upaya mengurangi angka 

pengangguran di Indonesia. Pendidikan tinggi perlu beradaptasi dengan perubahan kebutuhan 

dunia kerja, dengan memberikan pengalaman praktis yang lebih sesuai dengan tuntutan 

industri. Pengalaman magang, pembelajaran terintegrasi, dan program pengembangan 

keterampilan profesional lainnya dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan 

kesiapan kerja mahasiswa. 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu mahasiswa 

psikologi tingkat akhir pada Oktober 2025, diketahui bahwa mahasiswa tersebut saat ini 

sedang mengerjakan skripsi sambil bekerja freelance yang tidak sesuai dengan bidang studi 

yang diambil. Meskipun mampu menangani deadline, hal ini menambah beban stres dan 

kelelahan, yang menciptakan tantangan besar bagi mahasiswa dalam mempersiapkan diri 

untuk dunia kerja yang sesungguhnya. Mahasiswa tersebut juga mengungkapkan bahwa 

meskipun ada beberapa keterampilan yang dapat diterapkan di pekerjaannya, ia merasa 

kurang mendapatkan pengalaman yang relevan dengan karir psikologi. Hal ini menyoroti 

pentingnya intervensi yang lebih terstruktur dalam mempersiapkan generasi muda agar lebih 

siap memasuki dunia kerja, terutama dalam bidang psikologi. 

Sebagai respon terhadap fenomena ini, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa psikologi serta intervensi yang 

dapat meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk memberikan wawasan baru yang relevan bagi pengembangan kurikulum 

pendidikan tinggi di bidang psikologi yang lebih terintegrasi dengan pengalaman kerja nyata, 

guna membantu mahasiswa dalam mempersiapkan diri mereka menghadapi tantangan 

profesional. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perbaikan 

sistem pendidikan di Indonesia, khususnya di bidang psikologi, untuk memastikan mahasiswa 

memiliki kesiapan kerja yang lebih baik. Dengan demikian, penelitian ini akan memberi 

arahan pada pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung kesuksesan lulusan dalam 

memasuki pasar kerja. 

Meskipun banyak penelitian yang telah membahas kesiapan kerja, terutama di 

kalangan mahasiswa lulusan kesehatan (Kim et al., 2019), siswa SMK (Jannah et al., 2016; 

Yunus, 2016), serta mahasiswa kesejahteraan masyarakat (Carter et al., 2018; Joubert, 2021), 

masih sedikit penelitian yang mengaitkan kesiapan kerja dengan mahasiswa psikologi. Oleh 

karena itu, penelitian ini menawarkan sintesis literatur yang lebih spesifik mengenai kesiapan 

kerja mahasiswa psikologi di Indonesia, dengan fokus pada intervensi berbasis pengalaman 

dan dukungan psikologis yang relevan untuk meningkatkan kesiapan mereka dalam dunia 

kerja. Diharapkan, temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk memperkuat program 

pendidikan psikologi yang lebih berorientasi pada kebutuhan industri, sehingga dapat 

mempersiapkan mahasiswa dengan lebih baik. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis (systematic 

literature review/SLR), yang memungkinkan peneliti untuk mengurangi bias penelitian, 

menemukan, dan menyajikan bukti berkualitas tinggi dengan temuan yang signifikan (Jurij et 

al., 2023). Tinjauan literatur yang sistematis diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa psikologi dan menyajikan langkah-langkah 

intervensi yang relevan, yang telah diusulkan dalam literatur. Dalam studi ini, artikel-artikel 

yang relevan dikumpulkan secara digital dari tiga database utama, yaitu Google Scholar, 

Scopus, dan Publish or Perish, menggunakan kata kunci seperti “kesiapan kerja” dan “fresh 

graduate” serta pencarian dengan benang pencarian: “kesiapan kerja” OR “work readiness” 

OR “job readiness” OR “work readiness on psychology student.” Dari pencarian tersebut, 

ditemukan 170 artikel dari ketiga database: 48 artikel dari Google Scholar, 102 artikel dari 

Publish or Perish, dan 20 artikel dari Scopus. Peneliti juga menambahkan 24 artikel yang 

diperoleh melalui pencarian manual menggunakan kata kunci yang serupa. Sebanyak satu 
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artikel dihapus karena tidak tercantum tahun terbit dan/atau penulis, serta tiga artikel duplikat 

dihapus. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi 

Keterangan Kriteria Inklusi 

Tipe dokumen Artikel full-text dengan metode kuantitatif/kualitatif 

Tahun 2016-2025 

Bahasa Inggris atau Indonesia 

Subjek Fresh graduate atau mahasiswa aktif psikologi 

Judul dan Abstrak Terdapat kata “work readiness” atau “student readiness” atau 

“professional readiness” atau “career readiness” dan 

“graduate (atau undergraduate students atau final year 

students)” atau “psychology undergraduate” dan 

“psychologist” atau hanya “psychology”  

Cakupan Negara Seluruh dunia 

 

Tabel 1. dilakukan seleksi data berdasarkan kriteria inklusi, yaitu: (1) artikel 

merupakan full-text article dengan data empiris, (2) menggunakan metode 

kuantitatif/kualitatif, diterbitkan pada rentang tahun 2016-2025, (3) ditulis dalam Bahasa 

Inggris atau Bahasa Indonesia, (4) subjek penelitian adalah fresh graduate atau mahasiswa 

aktif psikologi, (5) merupakan penelitian dari seluruh dunia, dan (6) terdapat kata-kata seperti 

"work readiness," "student readiness," "professional readiness," "career readiness," dan 

"graduate (atau undergraduate students atau final year students)" atau "psychology 

undergraduate" atau "psychologist" pada bagian judul dan/atau abstrak. Dari hasil seleksi, 

sebanyak 38 artikel full-text memenuhi kriteria inklusi dan layak untuk ditinjau lebih lanjut. 

Selanjutnya, pada tahap penilaian kualitas, sebanyak 26 artikel dinilai memenuhi standar 

kualitas metodologi, desain, dan relevansi, berdasarkan alat evaluasi CASP checklist (Critical 

Appraisal Skills Programme). Hanya artikel yang memenuhi standar kualitas dan relevansi 

yang dimasukkan dalam tinjauan ini. Setelah proses seleksi dan penilaian kualitas, sebanyak 

26 artikel dinyatakan memenuhi kriteria inklusi dan layak untuk ditinjau lebih lanjut dalam 

studi ini. 

 
Gambar 1. Diagram PRISMA 
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Pada gambar 1. Dijelaskan bahwa Penilaian kualitas artikel dilakukan berdasarkan 

critical appraisal menggunakan CASP checklist (Critical Appraisal Skills Programme) untuk 

memastikan validitas dan relevansi artikel yang diikutsertakan. CASP checklist digunakan 

untuk mengevaluasi kualitas metodologi, desain, dan hasil penelitian dari artikel yang dipilih. 

Hanya artikel yang memenuhi standar kualitas dan relevansi yang dimasukkan dalam tinjauan 

ini. Setelah proses seleksi dan penilaian kualitas, sebanyak 26 artikel dinyatakan memenuhi 

kriteria inklusi dan layak untuk ditinjau lebih lanjut dalam studi ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Dari database Google Scholar, Scopus, dan Publish or Perish diperoleh 194 artikel, 

yang kemudian diseleksi menggunakan metode PRISMA hingga tersisa 26 artikel yang 

ditinjau dalam studi ini. Setelah melakukan proses identifikasi, screening, dan eligibility, 

diperoleh jumlah artikel tahun 2017 dan 2018 sebanyak satu artikel, sebanyak satu artikel 

tahun 2019, dua artikel tahun 2020, tiga artikel tahun 2021, empat artikel tahun 2022 dan 

2023, enam artikel tahun 2024, dan sebanyak empat artikel tahun 2025. Seluruhnya meneliti 

mahasiswa psikologi sebagai subjeknya, menggunakan metode kuantitatif atau kualitatif, dan 

mayoritas artikel berbahasa Inggris. 

Secara lokasi, atau fokus penelitian, hasil peninjauan ini menunjukkan sebagian besar 

studi kesiapan kerja mahasiswa psikologi berbasis di negara Indonesia dan Australia. 

Sembilan artikel berfokus di negara Indonesia, empat artikel berfokus di Australia, dan tiga di 

Ukraina. Kemudian, terdapat studi yang berfokus di Amerika dengan dua artikel. Selebihnya 

berbasis di negara-negara berikut dengan masing-masing satu artikel: Malaysia, China, 

Spanyol, Afrika, Filipina, Singapura, dan Kanada.  

 

Tabel 2. Distribusi Penelitian Kesiapan Kerja Mahasiswa Psikologi Berdasarkan Negara 

dan Jumlah Artikel 

No. Negara Jumlah Penulis 

1 Indonesia 10 (Muthi’ah, 2021; Diva & Satwika, 2024; Handoko & 

Wijono, 2023; Neesya & Hadi, 2025; Putrawan & 

Suhesty, 2024; Putri et al., 2024; Syofyan, 2022; Tasuib 

et al., 2024; Tohari, 2024; Ridho & Siswanti, 2020) 

2 Australia 4 (Hamilton et al., 2017; McDonald & Schweinsberg, 

2025; Schweinsberg et al., 2021; Schweinsberg, 2022) 

3 Ukraina 3 (Kokun et al., 2018; Kokun et al., 2021; Sokolova & 

Sapielnikova, 2020) 

4 Amerika 2 (Alvarez & Hendley, 2025; Hines et al., 2019) 

5 Malaysia 1 (Chong & Guan, 2022) 

6 China 1 (Liu et al., 2023) 

7 Spanyol 1 (Gomez et al., 2023) 

8 Afrika 1 (Mabungela & Mtiki, 2024) 

9 Filipina 1 (Magallanes, 2022) 

10 Singapura 1 (Tan et al., 2023) 

11 Kanada 1 (Wang & Imran, 2025) 

 Total 26  
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Tabel 2 menggambarkan distribusi penelitian tentang kesiapan kerja mahasiswa 

psikologi berdasarkan negara dan jumlah artikel yang ditinjau. Dari total 26 artikel, Indonesia 

memiliki jumlah artikel terbanyak, yakni 10 artikel, yang ditulis oleh berbagai penulis seperti 

Muthi'ah (2021), Diva & Satwika (2024), dan Handoko & Wijono (2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara dengan perhatian lebih besar terhadap topik 

kesiapan kerja mahasiswa psikologi. Australia menyusul dengan 4 artikel, yang ditulis oleh 

peneliti seperti Hamilton et al. (2017) dan McDonald & Schweinsberg (2025). Sementara itu, 

Ukraina tercatat memiliki 3 artikel yang ditulis oleh Kokun et al. (2018, 2021) dan Sokolova 

& Sapielnikova (2020), menandakan adanya perhatian yang signifikan terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa psikologi di wilayah tersebut. Negara-negara lainnya, seperti Amerika 

Serikat, Malaysia, China, Spanyol, Afrika, Filipina, Singapura, dan Kanada, masing-masing 

menyumbang satu artikel, yang meskipun sedikit, tetap memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman global mengenai kesiapan kerja di kalangan mahasiswa psikologi. Secara 

keseluruhan, penelitian mengenai kesiapan kerja mahasiswa psikologi lebih banyak dilakukan 

di Indonesia, diikuti oleh Australia dan Ukraina, sementara negara-negara lainnya 

menunjukkan kontribusi yang lebih kecil namun tetap penting. 

Pembahasan 

Secara umum, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa 

psikologi tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan akademik, tetapi juga oleh faktor 

psikologis, pengalaman praktis, dan dukungan lingkungan. Faktor psikologis memainkan 

peran yang sangat penting dalam membentuk kesiapan kerja mahasiswa. Beberapa penelitian 

menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan dari self-efficacy terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa (Putrawan & Suhesty, 2024; Syofyan, 2022), dengan besar pengaruh mencapai 

0,304 (Tasuib et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self-efficacy 

mahasiswa, semakin tinggi pula kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja, yang pada 

akhirnya meningkatkan peluang mereka untuk berhasil beradaptasi di tempat kerja. 

Selain itu, faktor kedewasaan (Neesya & Hadi, 2025) dan perilaku kewirausahaan 

(Auliya & Umam, 2023) juga ditemukan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa. Kematangan karier mahasiswa yang lebih tinggi turut memperkuat kesiapan 

mereka dalam beradaptasi dengan dunia kerja, karena mereka memiliki pandangan yang lebih 

jelas tentang tujuan karier mereka (Neesya & Hadi, 2025). Adapun perilaku kewirausahaan, 

yang mencakup inisiatif dan kemampuan dalam mengelola tantangan, juga terbukti memiliki 

hubungan yang kuat dengan kesiapan kerja (Auliya & Umam, 2023). Dengan demikian, 

peningkatan kedewasaan karier dan pengembangan perilaku kewirausahaan menjadi faktor 

penting yang dapat memperkuat kesiapan kerja mahasiswa psikologi di dunia kerja. 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pengalaman kerja, baik melalui magang 

atau aktivitas organisasi, berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kesiapan kerja 

mahasiswa. Penelitian Chong dan Guan (2022) menyatakan bahwa pencapaian akademik saja 

tidak cukup untuk meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, karena keterlibatan praktis 

melalui pengalaman langsung terbukti lebih efektif dalam membangun keterampilan yang 

dibutuhkan di dunia kerja. Organisasi kampus dan program magang menyediakan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, dan kepemimpinan 

yang sangat penting dalam dunia kerja (Putrawan & Suhesty, 2024; Auliya & Umam, 2023). 

Dengan keterlibatan dalam pengalaman praktis, mahasiswa dapat lebih siap untuk 

menghadapi tantangan yang akan mereka temui setelah lulus. 
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa intervensi berbasis pengalaman nyata, seperti 

magang dan pembelajaran yang terintegrasi dengan dunia kerja, memberikan dampak yang 

lebih besar dibandingkan dengan pembelajaran teoretis saja. Program magang, terutama 

magang mikro, memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman 

praktis yang relevan dengan pekerjaan yang akan mereka jalani setelah lulus (Magallanes, 

2022; Gomez et al., 2023). Magang yang terstruktur dengan durasi yang cukup, 

pembimbingan, dan kompensasi yang sesuai dapat meningkatkan keyakinan mahasiswa 

terhadap kemampuan mereka dalam mendapatkan pekerjaan (Gomez et al., 2023). Oleh 

karena itu, penting bagi pemangku kepentingan pendidikan untuk meninjau kembali 

kurikulum dan program studi yang mencakup kegiatan akademik dan non-akademik, serta 

"pelatihan kerja" yang dapat menyesuaikan keterampilan yang dibutuhkan oleh industri 

(Magallanes, 2022; Schweinsberg et al., 2021). 

Universitas atau program studi perlu berkolaborasi dengan penasihat akademik untuk 

menyediakan layanan konseling karier yang mampu memberikan pemahaman komprehensif 

kepada mahasiswa terkait tujuan karier masa depan mereka (Diva & Satwika, 2024). Selain 

membantu mahasiswa menentukan tujuan karier, universitas atau program studi juga harus 

menumbuhkan pandangan karier yang positif dan fleksibel agar mahasiswa mampu 

beradaptasi dengan perubahan yang mungkin terjadi sepanjang perjalanan profesional mereka 

(Liu et al., 2023). Ketangguhan dan kemampuan adaptasi karier terbukti memengaruhi 

kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir (Diva & Satwika, 2024), dimana kemampuan untuk 

beradaptasi mahasiswa magang dengan tantangan baru dapat didorong dengan lingkungan 

kerja yang suportif (Tan et al., 2023). 

Persepsi mahasiswa terhadap kemampuan mereka untuk mendapatkan pekerjaan dapat 

ditingkatkan melalui program magang yang berlangsung antara satu hingga enam bulan, yang 

dilengkapi dengan bimbingan, kompensasi finansial, dan perlakuan yang setara antara 

mahasiswa magang dan karyawan tetap (Gomez et al., 2023). Program magang ini sangat 

bermanfaat untuk memberikan pengalaman kerja kepada mahasiswa, sehingga diharapkan 

perusahaan dapat menyediakan lebih banyak peluang magang seperti ini. Selain itu, 

pengalaman langsung melalui magang atau program pembelajaran yang terintegrasi dengan 

dunia kerja (work integrated learning) sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan dan pengembangan diri mahasiswa (Mabungela & Mtiki, 2024; Alvarez & 

Hendley, 2025). Pengalaman internasional, baik melalui magang atau studi di luar negeri, 

juga berperan penting dalam membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan 

beradaptasi yang dibutuhkan untuk berkompetisi di pasar kerja global dan domestik (Tohari, 

2024). Exposure terhadap budaya dan lingkungan kerja yang berbeda meningkatkan 

fleksibilitas dan kemampuan mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan 

profesional yang beragam, sehingga penting bagi institusi pendidikan untuk merancang 

kurikulum yang tidak hanya berfokus pada pembelajaran teoretis, tetapi juga memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat dalam pengalaman praktis yang sesuai dengan 

kebutuhan industri. 

Tan et al. (2023) menyarankan bahwa lingkungan pendidikan dan industri perlu 

membangun ekosistem kolaboratif yang dapat membantu mahasiswa mengembangkan 

kemampuan beradaptasi mereka melalui praktik kerja yang aman dan efektif. Pendukung 

utama dalam hal ini adalah para pendidik, terutama di bidang psikologi, yang harus memberi 

mahasiswa kesempatan untuk membangun jaringan profesional sebelum lulus dan 

memperlihatkan bagaimana perspektif psikologis dapat diterapkan dalam berbagai prospek 
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karier (Hamilton et al., 2017). Dengan memasukkan magang mikro dalam kurikulum, 

program psikologi dapat mendorong partisipasi inklusif, mengurangi ketergantungan pada 

jaringan eksternal, serta memastikan akses yang adil terhadap peluang pengembangan karier 

bagi semua mahasiswa (Wang & Imran, 2025). Selain itu, kolaborasi yang lebih erat antara 

institusi pendidikan dan dunia industri perlu diperkuat, dengan pendidikan psikologi yang 

lebih menekankan keterampilan yang relevan dengan dunia kerja melalui pengalaman nyata 

seperti magang mikro, lokakarya, dan program jaringan dengan industri. Hal ini akan 

memastikan bahwa mahasiswa psikologi siap menghadapi tantangan pasar kerja yang 

semakin kompetitif dan memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh industri. 

Untuk meningkatkan kesiapan pelajar menghadapi perguruan tinggi dan dunia kerja, 

diperlukan kolaborasi erat antara konselor, psikolog, dan para pemangku kepentingan seperti 

administrator, guru/dosen, serta orang tua. Hines et al. (2019) menyebutkan langkah awal 

yang dapat dilakukan adalah menyusun penilaian kebutuhan anak didik berdasarkan tugas-

tugas perkembangan mereka seperti kemampuan pengaturan diri, efikasi diri, dan kompetensi 

diri yang menjadi fondasi kesiapan karier. Selain itu, konselor dan psikolog perguruan tinggi 

atau sekolah juga perlu meninjau data disipliner seperti skorsing sebagai bahan evaluasi 

menyeluruh terhadap faktor-faktor penghambat kesiapan mahasiswa. 

Dalam mempersiapkan mahasiswa yang siap bekerja, kesiapan psikofisiologis juga 

perlu diperhatikan untuk mengurangi risiko gangguan kesehatan seperti depresi, kecemasan, 

insomnia, dan kelelahan kronis akibat beban berlebih (Kokun et al., 2018). Lebih lanjut, 

Kokun et al. (2021) mengungkapkan hasil self-assesment perempuan cenderung lebih rendah 

dibandingkan laki-laki dalam hal kemampuan bekerja dan kesehatan, perempuan juga 

memperlihatkan tingkat frustrasi sosial dan kecemasan yang lebih tinggi dibanding laki-laki. 

Penelitian Sokolova dan Sapielnikova (2020) menemukan bahwa perempuan lebih unggul 

dalam aspek kognitif dan interaktif, seperti kreativitas, empati, dan motivasi belajar 

dibandingkan laki-laki. Sementara laki-laki lebih kuat dalam aspek personal dan emosional-

volisional, seperti stabilitas, ketekunan, dan penilaian dirinya. Penelitian Sokolova dan 

Sapielnikova (2020) menegaskan bahwa kesiapan kerja mahasiswa tidak hanya dipengaruhi 

oleh pengetahuan teknis, tetapi juga oleh kesiapan psikologis yang berbeda antara gender, 

yang perlu difasilitasi secara seimbang dalam proses pendidikan. Kedua paragraf tersebut 

memberi kesimpulan bahwa intervensi peningkatan kesiapan kerja juga harus disertai dengan 

dukungan kesehatan mental dan pendekatan berbasis kesetaraan gender. 

Kecakapan teknologi mahasiswa psikologi juga perlu diseimbangkan untuk 

menghindari ketergantungan pada AI. Penelitian terbaru Mcdonald dan Schweinsberg (2025) 

turut memberikan wawasan tentang kesiapan kerja di bidang psikologi, yang menekankan 

keseimbangan antara kecakapan teknologi dan keterampilan manusia yang saat ini semakin 

terdampak AI dan mendorong kolaborasi antara badan akreditasi dan psikolog untuk 

menyatukan perbedaan persepsi psikolog tentang kesiapan kerja di era AI dan memastikan 

kesiapan masa depan para psikolog dalam memanfaatkan AI tanpa menggantikan peran 

sentral manusia dalam membangun hubungan terapeutik. Mcdonald dan Schweinsberg (2025) 

mengusulkan agar praktisi membuat kerangka pembagian kerja antara manusia dan AI. 

Dalam konteks ini, institusi pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam 

mempersiapkan mahasiswa secara holistik untuk profesi mereka dan tuntutannya yang 

semakin meningkat (Schweinsberg, 2022). Universitas berperan penting dalam menyediakan 

pembelajaran berbasis pengalaman, lingkungan akademik yang kondusif, serta pedagogi yang 

efektif yang mencerminkan visi, misi, tujuan, dan sasaran mereka untuk memastikan bahwa 
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lulusan memperoleh pekerjaan yang layak dan memiliki kualitas hidup yang lebih baik setelah 

lulus (Magallanes, 2022). Sehingga pendidikan tinggi tidak hanya membekali mahasiswa 

secara teoritik tetapi juga membuka akses jejaring ke dunia kerja secara riil. Selain itu, 

kolaborasi erat universitas dengan berbagai pihak juga sama pentingnya dalam 

mempersiapkan mahasiswa yang siap bekerja. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap 26 artikel yang relevan, penelitian ini 

menemukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa psikologi 

antara lain self-efficacy, perilaku kewirausahaan, kemampuan beradaptasi, dan kematangan 

karier. Selain itu, intervensi yang efektif untuk meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa 

psikologi meliputi pembelajaran terintegrasi, program magang, lokakarya, dan program 

internasionalisasi. Self-efficacy, khususnya, ditemukan memberikan kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, dengan pengaruh yang mencapai 75%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan psikologi perlu mengintegrasikan lebih banyak 

pengalaman praktis yang relevan dengan kebutuhan industri ke dalam kurikulum untuk 

mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan di dunia kerja. 

Penelitian selanjutnya perlu menguji efektivitas intervensi tertentu, seperti program 

magang mikro, melalui studi eksperimen dalam konteks mahasiswa psikologi di Indonesia. 

Hal ini penting untuk memastikan dampak jangka panjang dari intervensi tersebut terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa. Selain itu, tinjauan ini memiliki batasan, yaitu tidak mencakup 

grey literature dan tesis yang belum dipublikasikan. Oleh karena itu, studi lanjutan yang 

mencakup literatur yang lebih luas dan beragam sangat diperlukan untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai kesiapan kerja mahasiswa psikologi. Secara 

umum, pengembangan dan penguatan kesiapan kerja mahasiswa memerlukan kolaborasi yang 

erat antara institusi pendidikan, industri, dan tenaga pendidik, untuk menciptakan ekosistem 

yang mendukung keseimbangan antara keterampilan teknis, kesiapan psikologis, kecakapan 

teknologi, dan kesehatan mental, dengan memperhatikan kesetaraan gender serta peluang 

karier yang inklusif bagi seluruh mahasiswa. 
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